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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

4.1 Sejarah Perkeretaapian Indonesia 

Kehadiran kereta api di Indonesia ditandai dengan pencangkulan 

pertama pembangunan  jalan KA di desa Kemijen, Jum'at tanggal 17 Juni 

1864 oleh Gubernur Jenderal Hindia Belanda, Mr. L.A.J Baron Sloet van den 

Beele. Pembangunan diprakarsai oleh Naamlooze Venootschap Nederlandsch 

Indische Spoorweg Maatschappij (NV. NISM) yang dipimpin oleh Ir. J.P de 

Bordes dari Kemijen menuju desa Tanggung (26 Km) dengan lebar sepur 

1435 mm. Ruas jalan ini dibuka untuk angkutan umum pada hari Sabtu, 10 

Agustus 1867. 

Keberhasilan swasta, NV. NISM membangun jalan KA antara 

Kemijen - Tanggung, yang kemudian pada tanggal 10 Februari 1870 dapat 

menghubungkan kota Semarang - Surakarta (110 Km), akhirnya mendorong 

minat investor untuk membangun jalan KA di daerah lainnya. Tidak 

mengherankan, kalau pertumbuhan panjang jalan rel antara 1864 - 1900 

tumbuh de-ngan pesat. Kalau tahun 1867 baru 25 Km, tahun 1870 menjadi 

110 Km, tahun 1880 mencapai 405 Km, tahun 1890 menjadi 1.427 Km dan 

pada tahun 1900 menjadi 3.338 Km. 

Sampai dengan tahun 1939, panjang jalan KA di Indonesia mencapai 

6.811 Km. Tetapi, pada tahun 1950 panjangnya berkurang menjadi 5.910 km, 

kurang Iebih 901 Km raib, yang diperkirakan karena dibongkar semasa 
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pendudukan Jepang dan diangkut ke Burma untuk pembangunan jalan KA di 

sana. 

Setelah kemerdekaan Indonesia diproklamirkan pada tanggal 17 

Agustus 1945, karyawan KA yang tergabung dalam “Angkatan Moeda Kereta 

Api” (AMKA) mengambil alih kekuasaan perkeretaapian dari pihak Jepang. 

Peristiwa bersejarah tersebut terjadi pada tanggal 28 September 1945. 

Pembacaan pernyataan sikap oleh Ismangil dan sejumlah anggota AMKA 

lainnya, menegaskan bahwa mulai tanggal 28 September 1945 kekuasaan 

perkeretaapian berada di tangan bangsa Indonesia. Orang Jepang tidak 

diperbolehkan campur tangan lagi urusan perkeretaapi-an di Indonesia. Inilah 

yang melandasi ditetapkannya 28 September 1945 sebagai Hari Kereta Api di 

Indonesia, serta dibentuknya “Djawatan Kereta Api Republik Indonesia” 

(DKARI). 

4.2 Kereta Api Ekonomi Sibinuang 

Divisi Regional II Sumatera Barat merupakan wilayah layanan PT. Kereta 

Api Indonesia (Persero) yang cukup kecil sebab hanya mengoperasikan dua 

kereta api penumpang reguler, yaitu KA Ekonomi Sibinuang dan KA Perintis. 

Dimana KA Sibinuang ini beroperasi sejak tahun 2008 yang layanan kereta 

api ini berkapasitas 320 penumpang yang terdiri dari 5 kereta AC ekonomi 

yang melayani koridor Padang – Pariaman. dengan klasifikasi 1 kereta 

lokomotif (kepala) dan 5 kereta penumpang. 

Perjalanan sejauh 65 km yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar 1 jam 

30 menit dengan pembelian tiket secara langsung ke konter penjualan tiket 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kereta_Api_Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Kereta_Api_Indonesia
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stasiun dengan harga tiket Rp. 5.000,- dan dari Stasiun Pariaman hanya 

berhenti pada stasiun Kuraitaji, Pauh kambar, Lubuk Alung, Duku dan 

Tabing. Kereta Api Ekonomi Ac ini yang beroperasi setiap hari atau regular 

dengan 8 jadwal keberangkatan, diantaranya : 

Tabel 4.1 

Jadwal Keberangkatan KA Sibinuang 

 

No. 

KA 
Jadwal 

Dari Stasiun 

Pariaman 

Dari Stasiun 

Padang 

B1 Keberangkatan 06.20 Wib - 

B2 Keberangkatan - 07.15 Wib 

B3 Keberangkatan 09.20 Wib - 

B4 Keberangkatan - 09.00 Wib 

B5 Keberangkatan 14.20 Wib - 

B6 Keberangkatan - 14.00 Wib 

B7 Keberangkatan 16.20 Wib - 

B8 Keberangkatan - 17.10 Wib 

 

4.3 Sumber pendapatan PT KAI Divre II Sumatera Barat saat ini : 

1. Angkutan semen Indarung-Teluk bayur dengan panjang lintas ± 14 Km. 

2. Angkutan penumpang relasi Padang-Pariaman.  

3. Penyewaan aset berupa rumah dinas dan tanah. 

4.4 Landasan Hukum PT KAI 

a. KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN nomor : km 52 tahun 2000 

tentang jalur kereta api. 

b. KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN nomor : km 53 tahun 2000 

tentang perpotongan dan/atau persinggungan antara jalur kereta api dengan 

bangunan lain. 
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c. KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN DAN TELEKOMUNIKASI 

nomor : km 82 tahun 2000 tentang penelitian penyebab kecelakaan kereta 

api. 

d. KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN nomor : km 8 tahun 2001 

tentang angkutan kereta api. 

e. KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN nomor : km 22 tahun 2003 

tentang pengoperasian kereta api. 

f. KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN DAN TELEKOMUNIKASI 

nomor : km 81 tahun 2000 tentang sarana kereta api. 

g. PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA nomor : 69 

tahun 1998 tentang prasarana dan sarana kereta api. 

h. PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA nomor 81 tahun 

1998 tentang lalulintas dan angkutan kereta api. 

i. UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA nomor: 13 tahun 1992 

tentang perkeretaapian. 

4.5 Logo dan Visi Misi 

A. Logo 

 

- 3 Garis melengkung melambangkan gerakan yang dinamis PT KAI 

dalam mencapai Visi dan Misinya.  
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- 2 Garis warna orange melambangkan proses Pelayanan Prima (Kepuasan 

Pelanggan) yang ditujukan kepada pelanggan internal dan eksternal. Anak 

panah berwarna putih melambangkan Nilai Integritas, yang harus 

dimiliki insan PT KAI dalam mewujudkan Pelayanan Prima. 

- 1 Garis lengkung berwarna biru melambangkan semangat Inovasi yang 

harus dilakukan dalam memberikan nilai tambah ke stakeholders. (Inovasi 

dilakukan dengan semangat sinergi di semua bidang dan dimulai dari hal 

yang paling kecil sehingga dapat melesat.) 

B. Visi dan Misi 

Visi menjadi penyedia jasa perkeretaapian terbaik yang fokus pada 

pelayanan pelanggan dan memenuhi harapan stakeholders 

Misi menyelenggarakan bisnis perkeretaapian dan bisnis usaha 

penunjangnya, melalui praktek bisnis dan model organisasi terbaik untuk 

memberikan nilai tambah yang tinggi bagi stakeholders dan kelestarian 

lingkungan berdasarkan 4 pilar utama : Keselamatan, keamanan, 

Kenyamanan dan Kelancaran. 

 

4.6 Stuktur Organisasi  PT KAI Divisi Regional II Sumatera Barat 

1. Vice President Divisi regional II Sumbar 

2. Manager Hukum dan Humasda 

3. Junior Manager sistem Informasi 

a) Ass.Manager Hukum 

b) Ass. Manager Humasda 
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c) Ass. Manager RT dan Protokoler 

d) Ass. Manager Dokumentasi 

4. Manager Keuangan dan Sdm 

5. Jr. manager Penagihan 

a) Ass. Manager perawatan Gedung 

b) Ass.Manager Keuangan dan Pajak 

c) Ass.Manager SDM 

d) Ass.Manager Anggaran dan Akuntansi 

e) Ass.Manager Kas Besar 

6. Jr. Mananger Pengadaan Brg dan Jasa 

7. Senior supervisor Sekretaris 

a) Manager Sarana 

b) Ass.Manager Program anggaran 

c) Ass.Manager Perawattan Lokomotif 

d) Ass.Manager Perawatan Kereta dan Gerbong 

8. SS. UPT Depo Lokomotif 

9. SS. UPT Depo Kereta 

10. SS. UPT Resor Jalan Rel 

11. SS. UPT Resor Jembatan 

12. SS. UPT Resor sintelis 

13. UPT Stasiun 

14. UPT Crew KA 
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15. Manager IMO 

a) Ass.Manager Fasilitas JJ dan Sintelis 

b) Ass.Manager Rekayasa Teknik JJ 

c) Ass.Manager Perka Pelayanan dan Operasi 

16. Manager Aset    

a) Ass.Manager Tanah 

b) Ass.Manager Bangunan 

c) Ass.Manager Program 

17. Manager Pengusahaan 

a) Ass.Manager Amgkutan Penumpang dan Barang 

b) Ass.Manager Perusahaan Aset Stasiun dan Row 

18. Supervisor pengusahaan Aset kawasan Stasiun 

19. Senior Manager Pengamanan 

a) Sr.Manager Pengamanan Operasi KA 

b) Sr.Manager Pengamanan Objek Vital dan Aset 

 

4.7 Stasiun KA Pariaman 

Stasiun Pariaman (PMN) merupakan stasiun kereta api di Jl. 

Diponegoro, Kampung Pondok I, Pariaman Tengah, Pariaman. Stasiun yang 

terletak pada ketinggian +2 m dpl ini berada di Divisi Regional 2 Sumatera 

Barat. Stasiun ini terletak hanya 20 m dari pantai. Jalur kereta api dari Lubuk 

Alung ke Pariaman selesai  tahun 1908, selanjutnya Pariaman – Naras selesai 

pada bulan Januari 1911, Naras – Sungai Limau  tahun 1917.yang dibangun 

http://id.wikipedia.org/wiki/Stasiun_kereta_api
http://id.wikipedia.org/wiki/Kampung_Pondok_I,_Pariaman_Tengah,_Pariaman
http://id.wikipedia.org/wiki/Elevasi
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Divisi_Regional_2_Sumatera_Barat&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Divisi_Regional_2_Sumatera_Barat&action=edit&redlink=1
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diatas tanah seluas 800 m2 dengan menggunakan personil sebanyak 6 orang 

serta mempunyai 3 jalur kereta api. 

Saat ini, stasiun Pariaman merupakan terminus bagi jalur kereta api 

Lubuk Alung-Pariaman. Sebenarnya, ke arah utara dari stasiun ini masih 

terdapat jalur rel yang berakhir di Sungai Limau. Namun, sejak tahun 1990-an, 

jalur ini sudah tidak aktif lagi. Dahulu biasa digunakan untuk angkutan CPO. 

Jalur ini saat ini sedang direaktifikasi namun tidak sampai Sungai Limau, 

hanya sampai Naras. 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Jalur_kereta_api_Lubuk_Alung-Pariaman&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Jalur_kereta_api_Lubuk_Alung-Pariaman&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Limau,_Padang_Pariaman
http://id.wikipedia.org/wiki/1990-an
http://id.wikipedia.org/wiki/Kelapa_sawit

